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Abstrak

Kopi (Coffea sp) merupakan salah satu komoditas utama di Indonesia, namun produksi kopi
sering mengalami penurunan. Salah satu faktor penyebabnya adalah serangan hama penggerek
buah kopi Hypothenemus hampei Ferr. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
insektisida nabati yang terbuat dari ekstrak biji picung (Pangium edule) dan ekstrak daun serai
wangi (Cymbopogon nardus) terhadap mortalitas hama penggerek buah kopi. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Perlindungan Tanaman Politeknik Negeri Jember pada November
2023 menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan:
konsentrasi ekstrak picung (0%, 15%, 25%, 35%) dan ekstrak serai wangi (0%, 15%, 25%,
35%) kemudian diuji lanjut menggunakan BNJ. Parameter pengamatan meliputi mortalitas
serangga uji, LT50 (Lethal Time Fifty), perubahan fisik dan perilaku serangga uji, dan daya
makan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak picung dan serai wangi secara signifikan
meningkatkan mortalitas hama, dengan interaksi keduanya menghasilkan mortalitas tertinggi
pada 144 jam setelah aplikasi dengan nilai LTso tercepat (91 jam). Uji kandungan senyawa aktif
dalam perlakuan P3S3 (35% picung + 35% serai wangi) menunjukkan keberadaan flavonoid,
saponin, dan asam asetat yang berperan dalam kematian hama. Selain itu hama juga mengalami
perubahan fisik dan perilaku serta penurunan daya makan dengan nilai daya makan terkecil
0,08 gram.

Kata Kunci: Insektisida Nabati, Hypothenemus hampei, Picung, Serai wangi

Abstract
Coffee (Coffea sp) is one of the main commodities in Indonesia, but coffee production often
experiences a decline. One of the contributing factors is the attack of coffee fruit borer
Hypothenemus hampei Ferr. This study aims to test the effectiveness of vegetable insecticides
made from picung (Pangium edule) seed extract and citronella (Cymbopogon nardus) leaf
extract on the mortality of coffee fruit borers. The research was conducted at the Plant
Protection Laboratory of Jember State Polytechnic in November 2023 using a Completely
Randomized Design Factorial (RALF) with two treatment factors: picung extract
concentration (0%, 15%, 25%, 35%) and citronella extract (0%, 15%, 25%, 35%) and then
further tested using BNJ. Observation parameters include mortality of test insects, LT50
(Lethal Time Fifty), physical and behavioral changes of test insects, and feeding power. The
results showed that picung and citronella extracts significantly increased pest mortality, with
the interaction of the two producing the highest mortality at 144 hours after application with
the fastest | 150 value (91 hours). Tests on the content of active compounds in the P3S3 treatment
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(35% picung + 35% citronella) showed the presence of flavonoids, saponins, and acetic acid
which played a role in pest mortality. In addition, the pests also experienced physical and
behavioral changes and decreased feeding power with the smallest feeding power value of 0.08
grams.

Keywords: Plant Insecticides, Hypothenemus hampei, Picung, Citronella

1. PENDAHULUAN

Kopi (Coffea sp) merupakan salah satu komoditas utama di Indonesia. Negara ini
berada di urutan keempat sebagai produsen kopi terbesar di dunia, setelah Brazil,
Vietnam, dan Kolombia (Nugroho, et al., 2022). Komoditas unggulan ini merupakan
salah satu sumber pendapatan utama bagi negara selain dari minyak dan gas, yang turut
menambah devisa negara. Indonesia dijuluki sebagai negara agraris dengan
penduduknya yang bermata pencaharian sebagai petani yang salah satunya adalah
petani kopi. Dalam Buku Statistik Perkebunan tahun 2019-2021 disebutkan bahwa
98% luas areal kopi adalah milik Perkebunan Rakyat sisanya Perkebunan Besar dan
produksi kopi Perkebunan Besar Nasional (PBN) setiap tahunnya selalu mengalami
perubahan atau berfluaktif seperti pada tahun 2017 produksi kopi PBN adalah sebesar
717.962 Ton kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatan sekitar 38.089 Ton
sehingga produksi kopi PBN menjadi sebesar 756.051 ton. Namun pada tahun 2019
produksi kopi PBN menjadi sebesar 7.525 ton yang artinya mengalami penurunan
sekitar 3.540 ton (Ditjenbun, 2021).

Salah satu faktor penurunan kualitas kopi adalah serangan hama penggerek buah
kopi, Hypothenemus hampei Ferr (Girsang et al., 2020; Meidiantoro et al., 2024).
Hama ini merupakan salah satu hama utama pada tanaman kopi karena dapat
mengurangi produksi dan mutu kopi di Indonesia, serta di negara-negara penghasil
kopi lainnya (Erfandari et al., 2019). Kerusakan yang disebabkan oleh hama penggerek
buah kopi meliputi tidak berkembangnya buah kopi dan mudah gugur, yang
mengakibatkan penurunan hasil panen baik dari segi kuantitas maupun kualitas

(Nadiawati et al., 2023). Pengendalian hama sebaiknya dilakukan dengan insektisida
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nabati yang terbuat dari tumbuhan dan ramah lingkungan, seperti tanaman picung dan
serai wangi.

Menurut (Suhartati & Sari, 2015) tanaman picung mengandung asam sianida
(HCN) yang ditemukan hampir di seluruh bagian tanaman, termasuk daun, biji, buah,
kulit kayu, dan akar. Kandungan HCN yang sangat tinggi terdapat pada daging biji
picung, sekitar 1.000-2.000 ppm. Asam sianida dapat mematikan serangga dengan
menyerang pusat saraf. Selain itu, tanaman picung juga mengandung zat aktif seperti
flavonoid dan saponin yang dapat membunuh serangga. Flavonoid mempengaruhi
sistem pernapasan serangga, sedangkan saponin memengaruhi sistem pencernaan
(Wiryadiputra et al., 2014).

Tanaman serai wangi mengandung 37 jenis senyawa, dengan kandungan terbesar
adalah sitronela (35,97%), nerol (17,28%), sitronelol (10,03%), geranyle acetate
(4,44%), elemol (4,38%), limonen (3,98%), dan citronellyl acetate (3,51%).
Kandungan sitronela, yang akan digunakan dalam insektisida nabati, bersifat racun
dehidrasi yang dapat menyebabkan kematian serangga melalui kehilangan cairan
secara terus-menerus (Nuraida et al., 2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan bulan November 2023, bertempat di laboratorium
Perlindungan Tanaman Politeknik Negeri Jember. Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
adalah perlakuan pemberian ekstrak biji tanaman picung yang terdiri dari 4 taraf yaitu:
PO (kontrol 0%), P1 (ekstrak picung 15%), P2 (ekstrak picung 25%), P3 (ekstrak picung
35%), dan Faktor kedua adalah perlakuan pemberian ekstrak tanaman serai wangi yang
terdiri dari 4 taraf yaitu: SO (kontrol 0%), S1 (ekstrak serai wangi 15%), S2 (ekstrak
serai wangi 25%), S3 (ekstrak serai wangi 35%). Rancangan acak lengkap faktorial ini
terdiri dari 4x4 perlakuan sehingga menghasilkan 16 kombinasi perlakuan dengan 3

pengulangan. Setiap unit terdiri dari 5 ekor hama.
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Parameter pengamatan meliputi mortalitas serangga uji, daya makan, perubahan
fisik dan perilaku serangga uji, dan LT50 (Lethal Time Fifty). Penelitian dianalisa uji
anova jika F hitung lebih besar dari F tabel taraf 5%, maka akan dilanjut menggunakan
Uji lanjut BNJ taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengaruh insektisida nabati tanaman picung (Pangium edule)
dan serai wangi (Cymbopogon nardus) terhadap mortalitas hama penggerek buah kopi
(Hypothenemus hampei) maka didapatkan data mortalitas serangga uji, perubahan fisik
serangga uji, LTso dan daya makan serangga uji. Hasil anova dari data mortalitas
disajikan pada Tabel 1.
3.1 Mortalitas

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Anova Mortalitas

Parameter Faktor P Faktor S Interaksi KK
Pengamatan PXS
Mortalitas 24 jam ns wx ns 7,50
Mortalitas 48 jam ns *x ns 6,84
Mortalitas 72 jam ** ** ns 6,53
Mortalitas 96 jam *x *x ns 6,23
Mortalitas 120 jam ** ** ns 6,78
Mortalitas 144 jam ns ns ns 12,96
Mortalitas 168 jam ** ** ** 5,37
Mortalitas 192 jam ** el ** 7,35
Mortalitas 216 jam ** ** ** 6,37
Mortalitas 240 jam ** ** *x 6,01
Mortalitas 264 jam ** ** ** 5,97
Mortalitas 288 jam ** ** *x 6,00
Mortalitas 312 jam ** ** ** 4,30
Mortalitas 336 jam ol wx el 3,13
Keterangan:

e ns : Tidak Berbeda Nyata

o ** : Berbeda Sangat Nyata

e FaktorP : Konsentrasi Picung

e  Faktor S : Konsentrasi Serai Wangi

e FaktorPxS : Kombinasi Antara Konsentrasi Picung dan Konsentrasi Serai Wangi

e KK : Koefisien Keragaman
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Berdasarkan tabel 1. Hasil rekapitulasi anova parameter mortalitas menunjukkan
bahwa perlakuan ekstrak picung pada pengamatan 72-120 jam dan 168-336 jam
berbeda sangat nyata, sedangkan pada pengamatan 24-48 jam dan 144 jam tidak
berbeda nyata, disebabkan ekstrak serai wangi tidak berpengaruh terhadap serangga
uji. Perlakuan ekstrak serai wangi pada pengamatan 24-120 jam dan 168-336 jam
berbeda sangat nyata, sedangkan pada pengamatan 144 jam tidak berbeda nyata,
disebabkan ekstrak serai wangi tidak berpengaruh terhadap serangga uji. Interaksi
antara ekstrak picung dengan ekstrak serai wangi pada pengamatan 168-336 jam
berbeda sangat nyata sedangkan 24-144 jam tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan

bahwa insektisida nabati efektif pada 168 jam dengan hasil berbeda sangat nyata.
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Gambar 1. Diagram Mortalitas Setelah Aplikasi
Mortalitas Hama Pbko cenderung lebih tinggi pada perlakuan P3S3 karena dapat

mematikan hama sampai 100% dihari ke-7 pada 168 jam dibandingkan perlakuan
lainnya karena adanya interaksi antara ekstrak picung 35% + ekstrak serai wangi 35%
yang merupakan konsentrasi paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Pengujian
sampel (P3S3) dilakukan untuk membuktikan kadungan senyawa didalamnya serta
sebagai pendukung dalam penelitian yang tertera pada tabei dibawah ini

Tabel 2. Hasil Uji Lab Kandungan Senyawa Dalam Larutan P3S3

No Nama Senyawa Kadar (%)
1 Asam Asetat 62,8 %
2 Flavanoid 11,8 %
3 Saponin 6,91 %
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Tabel 2. menunjukkan bahwa kandungan asam asetat lebih tinggi daripada
kandungan senyawa lainnya yaitu sekitar 62,8% dikarenakan penyimpanan pestisida
yang terlalu lama sehingga terjadi proses fermentasi oleh adanya mikroorganisme yang
akan membentuk senyawa asam asetat (Rahmawati et al., 2021). Asam asetat adalah
cairan organik yang bening dan tidak berwarna, memiliki bau cuka yang tajam. Asam
asetat memiliki banyak kegunaan dalam medis dan pertanian untuk pembuatan obat
dan pestisida. Asam asetat memiliki sifat racun seperti racun kontak yang dapat
menyerang sistem pernapasan serta iritasi terhadap mata dan kulit. Paparan asam asetat
yang berlebihan akan menimbulkan kesulitan bernapas, sakit kepala, kesulitan menelan
hingga nyeri perut (Faizal, 2016). Kematian hama yang tinggi pada larutan P3S3
diduga karena terinfeksi oleh adanya asam asetat. Senyawa Flavanoid sekitar 11,8%
dan Saponin 6,91% diduga merupakan kandungan dari ekstrak picung.

Beberapa komponen kimia yang terkandung dalam ekstrak picung yaitu asam
sianida, flavonoid, dan saponin. Asam sianida adalah salah satu racun yang sangat
toksik dan cepat bereaksi terhadap tubuh. Setelah memasuki tubuh, asam sianida dapat
menghambat reaksi bolak-balik pada enzim sitokrom oksidase yang mengandung besi
(Fe3+) di dalam sel. Ikatan kompleks antara enzim dan sianida mengganggu proses
oksidasi, menghambat penggunaan oksigen dalam sel, dan mengakibatkan kematian
sel. Saponin memengaruhi sistem pencernaan serangga dengan merusak struktur dan
permeabilitas membran sel, yang menyebabkan kebocoran komponen sel dan akhirnya
kematian serangga. Flavonoid, yang masuk ke mulut serangga melalui sistem
pernapasan (spirakel) di permukaan tubuh, mengakibatkan gangguan saraf yang
membuat serangga tidak bisa bernapas dan akhirnya mati (Wiryadiputra et al., 2014).
Sedangkan Ekstrak serai wangi mengandung komponen seperti sitronelal, geraniol, dan
sitronelol yang bersifat racun terhadap serangga. Racun ini bekerja sebagai racun
kontak, menyebabkan serangga kehilangan cairan secara terus-menerus hingga tubuh
serangga kekurangan cairan (Saputra et al., 2020).

Berdasarkan gambar 3.1 keefektifan insektisida nabati terhadap hama pbko dapat
terlihat setelah hari ke-7 pada 168 jam. Insektisida nabati efektif mematikan hama
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setelah 7 hari pengaplikasian. Beberapa perlakuan memiliki nilai mortalitas yang sama
disebabkan karena banyaknya hama yang digunakan dalam pengamatan hanya
berjumlah 5 sehingga perbedaan presentasenya kurang signifikan. Perpindahan tempat
hama Pbko dari kebun kopi yang merupakan luar ruangan menuju ke laboratorium yang
merupakan dalam ruangan juga mempengaruhi cepat lambatnya kematian hama pbko
meskipun telah dilakukan penyeseuaian adaptasi terhadap hama. Penurunan kadar
senyawa sianida dalam bahan ekstrak dapat disebabkan oleh penyimpanan ekstrak
picung yang terlalu lama. Dilaporkan bahwa penyimpanan terbuka selama dua hari
dapat menurunkan kadar sianida lebih dari 50% (Wiryadiputra et al., 2014). Percobaan
ini diduga kurang efektif dikarenakan adanya ketidakstabilan kadar senyawa dalam
bahan ekstrak picung.
3.2 Daya Makan

Berdasarkan diagram pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan P3S3 (ekstrak
picung 35% + serai wangi 35%) lebih sedikit memakan buah kopi daripada perlakuan
lainnya. Pernyataan diatas terjadi karena pada perlakuan P3S3 lebih cepat mencapai
kematian 100% pada hari ke-7 sehingga hama pbko hanya memakan biji kopi sebanyak
0,08gram selama 7 hari, sedangkan pada perlakuan kontrol hama pbko dapat memakan
biji kopi sebanyak 0,34 gram. Semakin kecil nilai daya makan maka semakin sedikit

hama Pbko memakan biji kopi dan semakin cepat menginfeksi hama Pbko.
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Gambar 2. Uji daya makan

Penurunan nafsu makan pada hama Pbko disebabkan oleh kandungan senyawa

dalam insektisida nabati dari ekstrak picung dan serai wangi. Senyawa sitronelal yang
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terdapat dalam minyak serai wangi berfungsi sebagai bahan insektisida dengan sifat
antifeedant dan repelen (Octriana et al., 2021). Afifah et al (2015) menyatakan bahwa
peningkatan mortalitas pada hama dapat disebabkan oleh adanya senyawa aktif yang
bersifat antiifedant pada insektisida nabati sehingga dapat menurunkan aktivitas makan
pada hama. Senyawa Flavanoid yang terkandung dalam ekstrak picung juga merupakan
penyebab serangga kehilangan nafsu makan. Flavonoid adalah salah satu senyawa
racun, yang memiliki ciri khas bau tajam dan rasa pahit yang dapat menghambat nafsu
makan serangga (Sanjaya et al., 2021; Nugroho et al., 2024; Nugroho et al., 2023).
Daging biji picung juga mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
tannin, dan sianida (Ranikasari, 2021). Senyawa diatas dapat menghambat reseptor
perasa di mulut serangga, sehingga dapat membuat serangga mati kelaparan karena
tidak dapat mengenali makanannya. Tannin memiliki daya racun kuat (Nugroho, et al.,
2022). Tanin berfungsi sebagai mekanisme pertahanan tanaman terhadap serangga
dengan cara menghalangi proses pencernaan makanan pada serangga, karena tanin

mengikat protein dalam sistem pencernaan yang diperlukan untuk pertumbuhan

(POS2) ' (POS3)
(P152) ‘ (P1s3)

serangga.
3.3 Perubahan Fisik dan Perilaku
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Gambar 3. Perubahan Fisik Setelah 14 Hari Aplikasi
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Berdasarkan pengamatan selama 14 hari, hama Pbko yang terinfeksi insektisida
nabati dari ekstrak biji picung dan serai wangi mengalami perubahan perilaku serta
perubahan fisik. Perubahan perilaku yang terjadi yaitu dari segi gerakan tubuh. Hama
Pbko yang cenderung aktif bergerak dan terbang serta memiliki nafsu makan tinggi
berubah menjadi lemah, tidak bergerak dan nafsu makan berkurang setelah
diaplikasikan insektisida nabati. Sedangkan perubahan fisik yang terjadi yaitu dari segi
warna tubuh. Tubuh hama Pbko yang awalnya berwarna coklat muda, berubah menjadi
coklat kehitaman setelah terpapar insektisida nabati. Pernyataan diatas didukung oleh
(Fiskasari, 2014) yang menyatakan bahwa serangga yang mati disebabkan insektisida
nabati tubuhnya akan menjadi kecil, berwarna kegelapan dan tidak bergerak.
Perubahan warna tubuh serangga menjadi hitam disebabkan oleh terhambatnya kerja
salah satu enzim dalam tubuh serangga. Senyawa kimia yang bersifat racun dalam
insektisida nabati berfungsi sebagai penghambat enzim kolinesterase pada sistem saraf
(Juleha et al., 2022). Menurut (Madusari, 2018) enzim kolinesterase adalah enzim yang
berperan dalam pemberian warna pada tubuh serangga.

Perubahan warna pada hama Pbko dapat dilihat dari gambar yang menunjukkan
bahwa perlakuan P3S3 dengan pemberian konsentrasi ekstrak picung 35% +
konsentrasi serai wangi 35% mengalami perubahan warna yang sangat mencolok
daripada perlakuan yang lain yaitu berwarna coklat kehitaman. Dari pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka akan
semakin gelap perubahan warna yang terjadi pada kutikula hama Pbko. Perlakuan P3S3
pada hari ke-7 telah mengalami perubahan warna menjadi coklat kehitaman setelah
kematian sedangkan pada perlakuan POSO (kontrol) hanya disemprot aquadest tidak
mengalami perubahan warna dan tetap hidup hanya saja lemah dan terlihat lemas. Hal
ini diduga karena penempatan sampel uji yang berdekatan sehingga hama tersebut

dapat terpapar insektisida nabati melalui indra penciumnya.
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3.4 Lethal Time 50% (LTso)

Lethal Time 50% (L Tso) adalah waktu yang diperlukan untuk mematikan 50% dari
serangga uji. Perhitungan LTsp menggunakan analisis probit. Dalam perhitungan LTso
harus memperhatikan dan mengamati hama setiap 24 jam sekali atau sehari sekali
untuk mengetahui jumlah hama yang mati. Hasil analisis probit LTso dan garis
persamaan regresi setiap perlakukaan macam Picung dan macam Serai Wangi disajikan

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Garis Persamaan Regresi LTso

Grafik regresi pada Gambar 4. menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi yang
tinggi menyebabkan mortalitas yang lebih cepat yaitu pada perlakuan P3S3 dengan
konsentrasi picung 35% + Serai Wangi 35%. Yunianti (2016) menyatakan bahwa
Insektisida dengan konsentrasi rendah mengandung sedikit bahan aktif, sehingga
kemampuannya untuk memasuki tubuh serangga dan membunuhnya menjadi lebih
lambat. Pada gambar 3.3 juga dapat dilihat bahwa rata-rata kematian 50% terjadi
setelah 4-6 hari setelah aplikasi sejalan dengan pernyataan (Bayu et al., 2021) bahwa
kematian serangga umumnya terjadi 3-4 hari setelah aplikasi. Faktor lain yang
mempengaruhi lamanya kematian serangga adalah tekstur tubuhnya; semakin keras
dan tebal kulit serangga, semakin sulit dan lama senyawa dalam insektisida nabati

untuk menginfeksi serangga (Aprianti et al., 2023).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan setiap parameter, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Ekstrak biji tanaman picung berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas hama
penggerek buah kopi pada 72 jam setelah aplikasi.

2. Ekstrak batang tanaman serai wangi berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas
hama penggerek buah kopi pada 24 jam setelah aplikasi.

3. Interaksi antara ekstrak biji tanaman picung dan ekstrak batang tanaman serai
wangi berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas hama penggerek buah kopi
pada 168 jam setelah aplikasi.

4.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan,

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan insektisida
nabati ekstrak biji picung dan batang serai wangi dengan konsentrasi
berbeda pada hama penggerek buah kopi di lapang.

2. Melaksanakan penelitian insektisida nabati ekstrak biji picung dan batang serai
wangi menggunakan 10 ekor hama penggerek buah kopi agar persentase
mortalitasnya lebih signifikan.

3. Untuk peneliti selanjutnya, hama penggerek buah kopi dan insektisida yang akan
digunakan tidak boleh disimpan terlalu lama karena dapat menyebabkan kematian

hama dan berkurangnya kandungan senyawa pada insektisida.
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